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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis di atas maka terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Pengunaan Modul Mata 

Pelajaran Kearsipan Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di Kelas XI APK 

SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bonebolango dapat di terima dan 

dilihat, bahwa kemampuan variabel bebas dalam mejelaskan variabel 

terikat cukup baik dengan nilai koevisien determinasi 32,8% dan 

sisanya di pengaruhi variabel lain 

1.2 Saran 

 Berdasarkan  kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Guru sebagai pengajar diharapkan agar lebih memaksimalkan aktivitas 

belajar siswa, dengan selalu menerapkan penggunaan modul mata 

pelajaran kearsipan dalam kelas. 

2. Siswa sebagai sasaran pendidikan diharapkan agar lebih meningkatkan 

aktivitas belajar melalui proses penggunaan modul pada mata pelajaran 

kearsipan secara mandiri demi mencapai hasil belajar yang baik. 

3. Serta kepada peneneliti yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai penggunaan modul mata pelajaran kearsipan diharapkan 
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lebih meluas pada faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa itu sendiri baik faktor yang berpengaruh negatif maupun yang 

berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa. 
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